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Imam bisa lupa dalam dalam shalat dalam dua hal yang bisa diketahui 

makmum, yaitu: 

1. Lupa gerakan shalat yang seharusnya. 

2. Lupa bacaan al-Qur’an yang seharusnya. 

 

1. Tuntunan cara mengingatkan imam yang lupa gerakan shalat yang 

seharusnya 

 

نَ هُمْ فَحَانَتْ   عَنْ سَهْلِ بْنِ سَعْدٍ السَّاعِدِي ِ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَهَبَ إِلََ بَنِِ عَمْرِو بْنِ عَوْفٍ ليُِصْلِحَ بَ ي ْ   أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
اءَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ  فَجَ الصَّلََةُ فَجَاءَ الْمُؤَذِ نُ إِلََ أَبِ بَكْرٍ فَ قَالَ أتَُصَلِ ي للِنَّاسِ فأَقُِيمَ قاَلَ نَ عَمْ فَصَلَّى أبَوُ بَكْرٍ 

فِتُ فِ صَلََتهِِ فَ لَمَّا أَكْثَ رَ  وَسَلَّمَ وَالنَّاسُ فِ الصَّلََةِ فَ تَخَلَّصَ حَتََّّ وَقَفَ فِ الصَّفِ  فَصَفَّقَ النَّاسُ وكََانَ أبَوُ بَكْرٍ لََ يَ لْتَ 
 صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فأََشَارَ إِليَْهِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ امْكُثْ  النَّاسُ التَّصْفِيقَ الْتَ فَتَ فَ رَأَى رَسُولَ اللََِّّ 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ ذَلِكَ ثَُّ   ى اللََُّّ مَكَانَكَ فَ رَفَعَ أبَوُ بَكْرٍ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ يَدَيْهِ فَحَمِدَ اللَََّّ عَلَى مَا أَمَرَهُ بِهِ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَصَلَّى  فَ لَمَّا انْصَرَفَ قاَلَ يََ أَبََ بَكْرٍ مَا  اسْتَأْخَرَ أبَوُ بَكْرٍ حَتََّّ اسْتَ وَى فِ الصَّفِ  وَتَ قَدَّمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

  أبَوُ بَكْرٍ مَا كَانَ لَِبْنِ أَبِ قُحَافَةَ أَنْ يُصَلِ يَ بَيَْْ يَدَيْ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنَ عَكَ أَنْ تَ ثْ بُتَ إِذْ أَمَرْتُكَ فَ قَالَ 
لََتهِِ فَ لْيُسَبِ حْ فإَِنَّهُ إِذَا سَبَّحَ  فِ صَ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا لِ رأَيَْ تُكُمْ أَكْثَ رْتُُْ التَّصْفِيقَ مَنْ راَبهَُ شَيْءٌ 

اَ التَّصْفِيقُ للِنِ سَاءِ    الْتُفِتَ إِليَْهِ وَإِنََّّ

(HR. Bukhari: 643  )– 

Dari Sahal bin Sa'd As Sa'idi, bahwa suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pergi menemui Bani 'Amru bin 'Auf untuk menyelesaikan masalah 

di antara mereka. Kemudian tiba waktu shalat, lalu ada seorang mu'adzin 

menemui Abu Bakar seraya berkata, "Apakah engkau mau memimpin shalat 

berjama'ah sehingga aku bacakan iqamatnya?" Abu Bakar menjawab, "Ya." 

Maka Abu Bakar memimpin shalat. Tak lama kemudian datang Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam sedangkan orang-orang sedang melaksanakan 

shalat. Lalu beliau bergabung dan masuk ke dalam shaf. Orang-orang 



kemudian memberi isyarat dengan bertepuk tangan namun Abu Bakar tidak 

bereaksi dan tetap meneruskan shalatnya. Ketika suara tepukan semakin 

banyak, Abu Bakar menoleh dan ternyata dia melihat ada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 

isyarat yang maksudnya: 'Tetaplah kamu pada posisimu'. Abu Bakar 

mengangkat kedua tangannya lalu memuji Allah atas perintah Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. Kemudian Abu Bakar mundur dan 

masuk dalam barisan shaf lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maju 

dan melanjutkan shalat. Setelah shalat selesai, beliau bersabda: "Wahai Abu 

Bakar, apa yang menghalangimu ketika aku perintahkan agar kamu tetap 

pada posisimu?" Abu Bakar menjawab, "Tidaklah patut bagi anak Abu 

Qahafah untuk memimpin shalat di depan Rasulullah". Maka Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mengapa kalian tadi banyak bertepuk 

tangan?. Barangsiapa menjadi makmum lalu merasa ada kekeliruan dalam 

shalat, hendaklah dia membaca tasbih. Karena jika dibacakan tasbih, dia 

(imam) akan menolehnya. Sedangkan tepukan untuk wanita." (HR. Bukhari: 

643) -  

 

Berdsarkan hadis ini maka jika Imam lupa tentang gerakan shalat 

maka: 

1. Makmum laki-laki bertasbih, makmu perempuan bertepuk tangan. 

2. Jika imam mendengar tasbih, hendaknya dia menoleh ke arah 

makmum. 

3. Makmum hendaknya memberi isyarat kepada imam tentang 

gerakan yang seharusnya  dilakukan oleh Imam. 

 

2. Tuntunan cara mengingatkan  Imam yang lupa bacaan al-Quran. 

 

ُ عَلَ   عَنْ الْمُسَوَّرِ بْنِ يزَيِدَ الَْْسَدِيِ  الْمَالِكِي ِ  اَ قاَلَ شَهِدْتُ رَسُولَ اللََِّّ  أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ يْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يََْيََ وَربََّّ
ئًا لََْ يَ قْرَأْهُ فَ قَالَ لَهُ رجَُلٌ يََ رَسُولَ اللََِّّ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قْرَأُ فِ الصَّلََةِ فَتََكََ شَي ْ  تَ ركَْتَ آيةََ كَذَا وكََذَا فَ قَالَ رَسُولُ  صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هَلََّ أَذكَْرْتنَِيهَا قاَلَ سُلَيْمَانُ فِ حَدِيثِهِ قاَلَ كُنْتُ أرُاَهَا نُسِخَتْ اللََِّّ   صَلَّى اللََّّ



  (HR. Abu Daud: 772( 

 

Dari Al Musawwir bin Yazid Al Asadi Al Maliki bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam -Yahya mengatakan; "dan sepertinya Musawir 

mengatakan; "Aku menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

membaca surat Al Qur'an dalam shalat, kemudian beliau meninggalkan 

suatu ayat, dan tidak di bacanya. Maka ada seseorang berkata kepada beliau; 

"Wahai Rasulullah, Anda telah meninggalkan ayat ini dan ini." lantas 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Mengapa kamu tidak 

mengingatkan aku tentang ayat itu?" Sulaiman berkata dalam haditsnya; 

Pendapatku bahwa ayat tersebut telah di nasakh (di hapus)."  (HR. Abu 

Daud: 772)  –  

 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى صَلََةً فَ قَرَأَ فِيهَا فَ لبُِسَ عَلَيْهِ فَ لَمَّا انْصَرَفَ قاَلَ  عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ  لُِْبٍَِ  أَصَلَّيْتَ  أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللََّّ
 –(  HR. Abu Daud: 773) مَعَنَا قاَلَ نَ عَمْ قاَلَ فَمَا مَنَ عَكَ 

Dari Abdullah bin Umar bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

mengerjakan shalat dan membaca (beberapa ayat Al Qur'an) dalam 

shalatnya, dan beliau terbalik-balik dalam bacaannya, seusai shalat beliau 

bersabda kepada Ubay: "Apakah kamu tadi ikut shalat bersama kami?" Ubay 

menjawab; "Ya." Sabda beliau: "Apa yang mencegahmu (untuk tidak 

membenarkan tentang ayat tadi)?" (HR. Abu Daud: 773) – 

 

Berdasarkan kedua hadis ini maka apabila Imam lupa atau keliru 

dalam bacaan al-Qur’an, maka cara makmum mengingatkannya 

adalah dengan membacakan ayat yang Imam lupa atau keliru, 

makmum bukan membaca tasbih. 

 

 

 



 


